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ABSTRAK 

Faizah. 2025. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 terhadap Kemampuan Penalaran dan Berpikir Kritis Matematis Peserta 

 Didik pada Materi Peluang Kelas X SMAS Al-Izzah Batu. Skripsi, 

 Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

 Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Tri Candra 

 Wulandari, M.Pd.; Pembimbing 2: Siti Nurul Hasana, S.Si., M.Sc.  

Kata-kata kunci : kemampuan Penalaran, Kemampuan Berpikir Kritis,   

  Pembelajaran Berbasis Masalah, Quizizz. 

 Kemampuan penalaran dan berpikir kritis merupakan salah satu 

kompetensi penting dalam pembelajaran matematika. Namun, hasil observasi 

menunjukkan bahwa peserta didik yang dapat menyelesaikan soal matematika 

dengan baik dan benar namun kebingungan dalam mengimplementasikan ke 

dalam soal. Peserta didik dapat mengerjakan soal kemampuan penalaran dan 

berpikir kritis namun kurang bisa dalam menuliskan penyelesaiannya secara 

runtut. Faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran dan berpikir kritis 

matematis ini adalah model pembelajaran yang mendorong keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan penalaran matematis peserta 

didik, mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik, mengetahui 

peningkatan kemampuan penalaran matematis setelah menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah, dan mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis setelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAS Al-Izzah Batu. Penelitian ini mengukur 

kemampuan penalaran dan berpikir kritis matematis peserta didik pada materi 

peluang. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis true experimental design, dengan populasi penelitian 

adalah semua peserta didik kelas X SMAS Al-Izzah Batu yang terdiri dari 169 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan 52 peserta didik sebagai sampel  

penelitian yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling dengan 

teknik acak sehingga terpilih kelas X-M dan X-N. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah adalah tes yaitu pretest dan posttest. Pretest digunakan 

untuk mengetahui kemampuan penalaran dan berpikir kritis peserta didik sebelum 

diberi perlakuan. Sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan 

penalaran dan berpikir kritis peserta didik setelah diberi perlakuan atau treatment. 
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Teknik analisis data menggunakan analisis statistik parametrik yakni, uji 

independent sample t-test (2 pihak) dan uji t (1 pihak). 

 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa: (1) terdapat 

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan quizizz terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi peluang kelas X, 

ditunjukkan dengan Sig = 0,000 < 0,05 dan nilai rata-rata ± SD posttest kelas 

kontrol adalah 68,85 ± 14,513 dan nilai rata rata ± SD postttest kelas eksperimen 

adalah 81,35 ± 8,433, (2) terdapat pengaruh dengan model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik pada materi peluang kelas X, ditunjukkan dengan Sig. = 0,000 < 0,05 dan 

nilai rata-rata ± SD posttest kelas kontrol adalah adalah 67,69 ± 12,428 dan nilai 

rata-rata ± SD posttest kelas eksperimen adalah 83,27 ± 9,049, (3) terdapat 

peningkatan kemampuan penalaran matematis setelah penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan quizizz, ditunjukkan dengan nilai rata-

rata ± SD pretest adalah 56,346 ± 12,374, posttest 81,346 ± 8,433, dan nilai t 

hitung 27,964 > t tabel 1,648, (4) terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

quizizz, ditunjukkan dengan nilai rata-rata ± SD pretest adalah 64,423 ± 12,909, 

posttest 84,038 ± 8,72, dan nilai t hitung 24,186 > t tabel 1,648. 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, disarankan bagi sekolah 

sebagai inovasi bagi setiap komponen pendidikan untuk memberikan 

pembelajaran matematika yang kreatif dan kompetitif, bagi guru dapat 

memperbaiki kinerja untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika agar 

tercipta pembelajaran yang efektif, bagi peserta didik agar mandiri, kreatif, dan 

mempunyai rasa ingin tau yang tinggi karena bisa berperan aktif di dalam proses 

pembelajaran, bagi peneliti memberikan pengalaman yang lebih dan dapat 

menambah pengetahuan untuk menyiapkan sebagai pedoman apabila terjun ke 

sekolah langsung.



ABSTRACT 

 

 

Faizah. 2025. The Effect of the Application of the Problem-Based Learning 

Model on Students' Mathematical Critical Reasoning and Thinking Skills 

in Class X Opportunity Material of SMAS Al-Izzah Batu. Thesis, 

Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Islamic University of Malang. Supervisor 1: Tri Candra 

Wulandari, M.Pd.; Supervisor 2: Siti Nurul Hasana, S.Si., M.Sc. 

Keywords: Reasoning Ability, Critical Thinking Ability, Problem-Based 

Learning, Quizizz. 

Reasoning and critical thinking skills are one of the important 

competencies in mathematics learning. However, the results of observations 

show that students who can solve math problems well and correctly are 

confused in implementing them into the problem. Students can work on 

reasoning and critical thinking skills but are less able to write down the 

solutions in a sequential manner. The factor that affects this mathematical 

reasoning and critical thinking ability is a learning model that encourages 

student involvement and understanding. 

This study aims to determine the influence of problem-based learning 

models on students' mathematical reasoning skills, determine the influence of the 

application of problem-based learning models on students' mathematical critical 

thinking skills, determine the improvement of mathematical reasoning skills after 

applying the problem-based learning model, and determine the improvement of 

mathematical critical thinking skills after applying the model-based learning 

model problem. This research was carried out at SMAS Al-Izzah Batu. This study 

measures students' mathematical reasoning and critical thinking skills on 

opportunity material. 

The approach used in this study is a quantitative approach with a true 

experimental design, with the research population being all students of class X of 

SMAS Al-Izzah Batu consisting of 169 students. This study used 52 students as a 

research sample which was selected using cluster random sampling  techniques 

with random techniques so that X-M and X-N classes were selected. The 

instruments used in this study are tests, namely pretest and posttest. The pretest is 

used to determine students' reasoning and critical thinking skills before being 

given treatment. Meanwhile, posttest is used to determine students' reasoning and 

critical thinking skills after being given treatment. 
 

 

 

 



 
 

 
The data analysis technique uses parametric statistical analysis, namely, the 

Independent Sample T-Test (2 parts) and T-Test (1 part). 

The results of the study showed that: (1) there was an influence of the 

quizizz-assisted problem-based learning model   on the mathematical reasoning 

ability of students on class X opportunity material, shown by Sig = 0.000 < 0.05 

and the average score of the ± SD posttest  of the control class was 68.85 ± 14.513 

and the average score of SD posttest was 68.85 14.513 and the average score of 

SD posttest ±experimental class was 81.35 ± 8.433, (2) there was an influence 

with the quizizz-assisted problem-based learning model  on students' 

mathematical critical thinking skills in class X opportunity material, shown by 

Sig. = 0.000 < 0.05 and the average score of SD posttest  ± control class was 

67.69 ± 12.428 and the average score of SD ± posttest was 67.69 12.428 and the 

average score of SD posttest  experimental class was 83.27 ± 9.049, (3) there was 

an increase in mathematical reasoning skills after the application of the quizizz-

assisted problem-based learning model, as shown by the average score of ± 

pretest was  56.346 ± 12.374, posttest 81.346 ± 8.433, and t-score of 27.964 > 

table 1.648, (4) there was an increase in mathematical critical thinking skills after 

the application of the problem-based learning model Quizizz, it was shown by the 

average score of the pretest ± was  64,423 ± 12,909, the posttest was 84,038 ± 

8.72, and the t-score was calculated 24,186 > the table t was 1,648. 

Based on the results of the discussion and conclusion, it is recommended 

for schools as innovations for each component of education to provide creative 

and competitive mathematics learning, for teachers to improve performance to 

improve the quality of mathematics learning in order to create effective learning, 

for students to be independent, creative, and have a high curiosity because they 

can play an active role in the learning process, For researchers, it provides more 

experience and can increase knowledge to prepare as a guideline if they go to 

school directly. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu pelajaran penting dalam dunia 

pendidikan. Menurut Soedjaji (dalam Sarifa, 2024:11) menyatakan bahwa 

matematika sebagai wahana pendidikan yang tidak hanya dapat digunakan untuk 

mencapai satu tujuan mencerdaskan peserta didik, tetapi dapat pula untuk 

membentuk kepribadian peserta didik serta mengembangkan keterampilan 

tertentu yang mengarahkan perhatian kepada pembelajaran nilai-nilai kehidupan 

melalui matematika. Matematika juga merupakan salah satu ilmu bantu yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam menunjang kemajuan 

ilmu pengetahuan. Matematika perlu diajarkan kepada peserta didik karena selalu 

digunakan dalam segala kehidupan. Ada beberapa proses dalam pembelajaran 

yang ada di sekolah contohnya proses pembelajaran pada mata pelajaran 

matematika. 

Kemampuan pembelajaran matematika mencakup lima kemampuan dasar 

matematis yang merupakan lima standar proses yaitu kemampuan komunikasi 

dalam konteks matematika (mathematical communication), kemampuan bernalar 

secara matematis (mathematical reasoning), kemampuan memecahkan masalah 

(mathematical problem solving), kemampuan menghubungkan konsep-konsep 

matematika (mathematical connection), dan kemampuan dalam 

mempresentasikan ide matematika (representation) (Farkhan & Firmansyah, 
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2019). Pembelajaran matematika memiliki satu tujuan dari pembelajaran 

matematika yaitu peserta didik mampu menggunakan kemampuan penalaran dan 

pemecahannya pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dan 

menggeneralisasi, menyusun bukti, dan pernyataan matematika. Wahyuni & Roza 

(dalam Arifin dkk., 2024 :760) penetapan kemampuan penalaran sebagai tujuan 

dan visi pembelajaran matematika merupakan bukti bahwa kemampuan penalaran 

sangat penting untuk dimiliki peserta didik dan dapat dikaitkan dengan masalah-

masalah dengan ide tertentu agar dapat menyelesaikan masalah dalam konteks 

matematika. Selain kemampuan penalaran, ada aspek lain yang penting dan patut 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika salah satunya kemampuan berpikir 

kritis. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan dalam diri peserta didik yang 

penting dan harus dimiliki untuk diaplikasikan dalam menyelesaikan tantangan 

kehidupan sehari-hari (M. Septiani dkk., 2023). Namun, nyatanya kemampuan 

berpikir kritis di lapangan masih tergolong rendah, peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya, dan belum berhasil 

menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

hasil PISA yang diselenggarakan oleh “Organization for Economic Co-Operation 

and Development” (OECD) pada tahun 2022, yang menunjukkan bahwa terdapat 

skor rata-rata matematika sebesar 366 lebih rendah dari tahun 2018 yang 

mencapai 379, dari nilai tersebut Indonesia masih menunjukkan berada dibawah 

nilai rata-rata global sehingga hal tersebut menunjukkan peserta didik indonesia 

tergolong masih dikategori rendah dalam berpikir kritis. 
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Pada saat observasi, pendidik menyampaikan keluh kesahnya terhadap 

peserta didik kepada peneliti. Beberapa peserta didik kelas X yang dapat 

menyelesaikan soal matematika dengan baik dan benar namun kebingungan 

dalam mengimplementasikan ke dalam soal, peserta didik dapat mengerjakan soal 

kemampuan penalaran dan berpikir kritis namun kurang bisa dalam menuliskan 

penyelesaiannya secara runtut. Dari uraian di atas mendapat keterangan bahwa 

sebagian besar peserta didik kelas X di SMAS Al-Izzah Batu masih kurang dalam 

kemampuan penalaran dan berpikir kritis terhadap pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, kemampuan penalaran dan berpikir 

kritis matematis sangat perlu dikembangkan. Pembelajaran menjadi salah satu 

pilihan untuk melatih dan menumbuhkan kemampuan penalaran dan berpikir 

kritis. Untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan berpikir kritis, penting 

untuk memilih model pembelajaran yang tepat dan efektif. Salah satu model 

pembelajaran yang mampu menjadikan siswa lebih aktif, berpikir kritis, dan 

menggunakan kemampuan penalaran yang dimiliki yaitu dengan pembelajaran 

berbasis masalah atau sering dikatakan dengan Problem Based Learning (PBL) 

(Hasibuan dkk., 2022). 

PBM adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata 

sebagai dasar untuk investigasi, yang mendukung perkembangan pengetahuan dan 

keterampilan (Abda & Pambudi, 2024). PBM mendorong siswa untuk aktif 

membangun pengetahuan melalui masalah yang diberikan oleh guru, sehingga 

meningkatkan kemampuan penalaran dan berpikir kritis. Maka dari itu guru 

hendaknya melakukan langkah dengan mengubah model pembelajaran yang bisa 
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mendorong peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan mengubah 

model pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran dan berpikir kritis matematis peserta didik serta dapat menyelesaikan 

permasalahan kontekstual ke bentuk matematika dengan cara yang baik dan benar. 

Secara umum, ada dua jenis masalah yaitu masalah yang tidak terstruktur 

(ill-structure), kontekstual dan menarik (contextual and engaging). Melalui 

pembelajaran masalah ini peserta didik juga belajar bertanggung jawab dalam 

kegiatan pembelajaran, peserta didik tidak sekedar menerima informasi yang 

diberikan, namun harus aktif mencari informasi sesuai kapasitas masing-masing. 

Dalam pembelajaran berbasisis masalah peserta didik dituntut untuk aktif 

bertanya, mengemukakan pendapat, mendapatkan informasi, mencari berbagai 

cara untuk mendapatkan solusi, dan menemukan cara untuk menyelesaikan 

masalah. Oleh karena itu, alasan menjadikan pembelajaran berbasis masalah 

sebagai model pembelajaran yang sesuai karena mampu mengajak peserta didik 

untuk berpikir kritis dan aktif dalam mengomunikasikan ide matematisnya 

sehingga dapat mengekspresikan permasalahan kedalam bentuk matematika 

dengan tepat.  

Peserta didik terbiasa dalam menggunakan smartphone baik di sekolah 

ataupun di luar sekolah. Namun sebagian peserta didik memanfaatkan smartphone 

untuk melakukan kegiatan diluar pembelajaran. Salah satu dampak dari 

permasalahan tersebut adalah saat pembelajaran berlangsung dan ketika peserta 

didik merasa jenuh dengan pembelajaran tersebut, peserta didik sibuk dengan 

smartphone nya sendiri. Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan suasana 
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pembelajaran yang bersifat interaktif melalui media yang dekat dengan peserta 

didik. 

Quizizz merupakan salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang 

memiliki dampak positif dalam proses pembelajaran di kelas. Aplikasi ini tidak 

hanya memfasilitasi pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, namun 

menjadi solusi atas penggunaan smartphone oleh peserta didik yang selama ini 

kurang dimanfaatkan secara produktif di dalam kelas. Menurut Azzah Amany 

(dalam Maisaroh, 2022 : 33) penggunaan quizizz sangat relevan dalam 

mendukung konsep pembelajaran 4.0, yang menekankan pemanfaatan teknologi 

dalam pendidikan. oleh karena itu, karena penggunaannya dan proses 

penilaiannya yang mudah sehingga dalam penelitian ini dijadikan sebagai salah 

satu media yang sangat mendukung pada proses pembelajaran. 

Bertolak pada dampak peserta didik yang harus berusaha memahami 

materi sendiri mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dan malas untuk 

menggali informasi sendiri. Akibatnya apabila pemberian masalah pada penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan quizizz diperlukan untuk 

meningkatkan semangat belajar dan rasa keingintahuan terhadap materi yang 

diberikan. Hal ini dapat terjadi karena melalui penggabungan model dan media 

tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dan interaktif dan peserta 

didik dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan peserta didik 

dapat menggunakan smartphone nya untuk pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya salah satu 

model yang dapat diyakini untuk melihat pengaruh kemampuan penalaran dan 
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berpikir kritis matematis peserta didik adalah model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan quizizz. Adanya kemampuan penalaran dan berpikir kritis 

matematis bagi peserta didik diharapkan dapat menjadi penerus bangsa yang 

berkualitas dan memiliki kemampuan yang siap menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Berbantuan Quizizz Terhadap Kemampuan Penalaran dan Berpikir Kritis 

Matematis Peserta Didik pada Materi Peluang Kelas X SMAS Al-Izzah Batu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat disimpulkan rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

quizizz terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi 

peluang kelas X SMAS Al-Izzah Batu? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada 

materi peluang kelas X SMAS Al-Izzah Batu? 

3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis setelah 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada materi peluang kelas 

X SMAS Al-Izzah Batu? 

4. Apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis setelah 

menerapkan model model pembelajaran berbasis masalah pada materi peluang 

kelas X SMAS Al-Izzah Batu. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitian sebagi berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi peluang 

kelas X SMAS Al-Izzah Batu. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

pada materi peluang kelas X SMAS Al-Izzah Batu. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan penalaran 

matematis setelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada 

materi peluang kelas X SMAS Al-Izzah Batu. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis setelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada 

materi peluang kelas X SMAS Al-Izzah Batu. 

1.4 Asumsi 

Adapun asumsi yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Pembelajaran berbasis masalah berbantuan quizizz mempengaruhi kemampuan 

penalaran dan berpikir kritis matematis peserta didik kelas X SMAS Al-Izzah 

Batu. 

2. Kemampuan penalaran dan berpikir kritis matematis peserta didik kelas X 

SMAS Al-Izzah Batu dapat dipengaruhi oleh pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan quizizz. 
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3. Materi peluang dipilih karena dinilai relevan dengan topik penilaian dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran dan berpikir kritis matematis seperti 

menganalisis dan penyelesaian secara matematis. 

4. Penelitian ini mengasumsikan peserta didik telah memiliki pemahaman dasar 

yang cukup tentang materi peluang serta mampu mengoperasikan teknologi 

yang digunakan untuk pembelajaran berbantuan quizizz. 

1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

 Demi menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka 

diperlukan ruang lingkup dan keterbatasan agar penelitian ini dapat berjalan 

efektif dan sesuai target yang ingin dicapai yaitu. 

1.5.1 Ruang Lingkup 

 Penelitian ini berfokus pada peserta didik kelas SMAS Al-Izzah Batu yang 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan media quizizz 

dengan tujuan dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan berpikir kritis 

matematis peserta didik. Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup aspek-aspek 

pembelajaran berbasis masalah, metode pengajaran, dan pengukuran kemampuan 

penalaran dan berpikir kritis matematis melalui tes yang dirancang khusus. 

1.5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini, kemampuan penalaran dan berpikir kritis matematis 

sangat dibutuhkan sehingga perlu pemaparan tentang kemampuan penalaran dan 

berpikir kritis matematis di SMAS Al-Izzah Batu. Keterbatasan dalam penelitian 

ini meliputi jumlah sampel yang hanya di satu sekolah, sehingga hasilnya tidak 

dapat di generalisasi untuk sekolah lain. Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti 
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motivasi serta latar belakang pendidikan peserta didik juga kurang terkontrol 

sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian.  

1.6 Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan pembelajaran 

di SMAS Al-Izzah Batu pada umumnya. Penulis berharap hasilnya dapat berguna 

dan bermakna. 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan quizizz terhadap kemampuan penalaran 

dan berpikir kritis matematis peserta didik materi peluang kelas X SMAS Al-

Izzah Batu. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

 Pada hasil penelitian ini juga memiliki manfaat praktis bagi peneliti, guru, 

peserta didik serta sekolah dan lembaga dengan pengaruh pembelajaran numerasi 

sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik: agar kemampuan penalaran dan berpikir kritis matematis 

peserta didik meningkat setelah mengembangkan pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan quizizz. 

2. Bagi guru: diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan quizizz. 

3. Bagi sekolah: agar kualitas sekolah meningkat dan hasil pembelajaran sebagai 

umpan balik untuk meningkatkan efektivitas dan efisien pembelajaran. 
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4. Bagi peneliti: sebagai bahan acuan untuk penelitian yang sejenis di masa yang 

akan datang. 

1.7  Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah berfungsi untuk menghindari timbulnya penyimpangan 

makna dari judul dalam penelitian, maka peneliti mendefinisikan beberapa istilah 

sebagai berikut. 

a. Pengaruh merupakan suatu penelitian yang mencari pertautan nilai antara satu 

variabel dengan variabel lainnya. 

b. Kemampuan penalaran matematis  

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan untuk berpikir logis, 

menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia, dan memecahkan 

masalah. Adapun indikator kemampuan penalaran matematis sebagai berikut. 

1. Menyajikan penjelasan dengan menggunakan pola, fakta, sifat, dan 

hubungan. 

2. Membuat Kesimpulan logis. 

3. Memprediksi hasil dan mengidentifikasi solusi. 

4. Mengumpulkan argumen yang valid. 

c. Kemampuan berpikir kritis matematis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah matematika dengan cara sistematis 

dan logis. Adapun indikator kemampuan penalaran matematis sebagai berikut. 

1. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification). 

2. Membangun kemampuan dasar (basic support). 
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3. Membuat Penjelasan lebih lanjut (advanced clarification). 

4. Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics). 

5. Menyimpulkan (inference). 

d. Model pembelajaran berbasis masalah 

Model pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini ialah model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik pada situasi masalah nyata atau simulasi yang 

menantang untuk dipecahkan. Sintaks model pembelajaran berbasis masalah. 

1. Orientasi peserta didik pada masalah. 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

e. Media Quizizz 

Media Quizizz merupakan alat interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

f. Materi peluang 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil materi peluang dan fokusnya pada 

subbab ruang sampel, titik sampel, peluang suatu kejadian, dan aturan 

penjumlahan. 
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 BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan quizizz 

terhadap kemampuan penalaran peserta didik pada materi peluang kelas X, 

ditunjukkan dengan Sig = 0,000  < 0,05 dan nilai rata-rata ± SD posttest kelas kontrol 

adalah adalah 68,85 ± 14,513 dan nilai rata-rata ± SD posttest kelas eksperimen 

adalah 81,35 ± 8,433. 

2. Terdapat pengaruh dengan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan quizizz 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada materi peluang 

kelas X, ditunjukkan dengan Sig. = 0,000  < 0,05 dan nilai rata-rata ± SD posttest 

kelas kontrol adalah adalah 67,69 ± 12,428 dan nilai rata-rata ± SD posttest kelas 

eksperimen adalah 83,27 ± 9,049. 

3. Terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis setelah penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan quizizz, ditunjukkan dengan nilai rata-rata 

± SD pretest adalah 56,346 ± 12,374, posttest 81,346 ± 8,433, dan nilai t hitung > t 

tabel. 

4. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis setelah penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan quizizz, yang ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata ± SD pretest adalah 64,423 ± 12,909, posttest 84,038 ± 8,72, dan nilai t 

hitung > t tabel. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti berharap penelitian 

ini dapat bermanfaat dan dijadikan acuann untuk perbaikan atau peningkatan terhadap 

pihak-pihak terkait. Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai inovasi bagi setiap komponen pendidikan untuk memberikan pembelajaran 

matematika yang kreatif dan kompetitif sehingga terwujud output pendidikan yang 

berkualitas. 

b. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini dapat memperbaiki kinerja guru untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran matematika agar tercipta pembelajaran yang efektif dengan 

menerapkan model pembelajaran tersebut. 

c. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat mandiri, kreatif, dan mempunyai rasa ingin tau yang tinggi 

karena bisa berperan aktif di dalam proses pembelajaran, baik dalam kelas maupun 

di luar kelas untuk memacu diri meningkatkan kemampuan penalaran dan berpikir 

kritis matematis. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman yang lebih dan dapat menambah pengetahuan 

untuk menyiapkan sebagai pedoman apabila terjun ke sekolah langsung. 
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